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ABSTRAK 

Safitri Purnamasari, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share untuk meningkatkan kemampuan 

Mengemukakan Pendapat pada Pembelajaran 

Tematik kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada tema Makanan Sehat di kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 23 siswa, dan objeknya  

adalah model pembelajaran Think Pair Share dan kemampuan Mengemukakan 

Pendapat. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, tes, dan dokumentasi, dan teknik analisis datanya adalah analisis 

deskriptif dengan persentase. Berdasarkan data hasil penelitian, tergambar bahwa 

model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat pada grafik 

perkembangannya, dimana sebelum tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-rata 

siswa dalam mengemukakan pendapat hanya mencapai 38,48  atau tergolong 

dalam kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran 

melalui Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam 

mengemukakan pendapat meningkat menjadi 60,87 atau tergolong masi kurang. 

Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 80,87 

atau tergolong dalam kategori cukup baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada tema makanan sehat di kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 

 
Kata Kunci:   Model Pembelajaran Think Pair Share, Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 
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ABSTRACT  

 

Safitri Purnamasari, (2021):   Application ofLearning Model Think Pair 

Share to improve the ability to Express  

Opinions onin  Thematic Learning Class V 

School Muhammadiyah 002 Pengasawan 

Elementary. 

 
The purpose of this study was to describe the process of implementing thelearning 
model think pair share which can improve the ability to express students' opinions 
on the theme of healthy food in class V SD Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
This research is a classroom action research whose subjects are 1 teacher and 23 
students, and the object is thelearning model think pair share and the ability to 
express opinions. This research was conducted in 2 cycles, and in each cycle 
consisted of 2 meetings. The data collection techniques used were observation, 
tests, and documentation, and the data analysis technique was descriptive analysis 
with a percentage. Based on the research data, it is illustrated that thelearning 
model think pair share can improve students' ability to  
express opinions. This can be seen in the development graph, where before 
corrective action was taken, the average score of students in expressing their 
opinions only reached 38.48 or were in the poor category. After taking corrective 
action learning through classroom action research in the first cycle, the average 
score of students in expressing their opinions increased to 60.87 or quite 
sufficient. Then in cycle II the students' average score increased again to 80.87 or 
classified as good. Thus it is concluded that thelearning model think pair share 
can improve the ability to express student opinions on the theme of healthy food 
in class V Muhammadiyah 002 Pengasawan Elementary School.  
 
 
Keywords: Think Pair Share Learning Model, Ability to Express Opinions 
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 الملخص 
لتحسين القدرة على فكر زوج حصة (: تطبيقالتعلم نموذج 0202، )بورناماسارسافيتري 

مدرسة محمدية Vآراءعلىفي المواضيعية التعلمالدرجة 
 الابتدائية.  تانر 220

التي حصة الزوج التفكير وكان الغرض من ىذه الدراسة لوصف عملية تنفيذ نموذج التعلم 
يمكن أن تحسن القدرة على التعبير عن آرائهم الطلاب حول موضوع الغذاء الصحي في الصف 

. ىذا البحث عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي وموضوعاتو 000محمدية  DSالخامس 
والقدرة على التفكير طالبًا ، والذدف منو ىو نموذج التعلم الدشترك بين  02ىي مدرس واحد و 

كانت . تم إجراء ىذا البحث في دورتين ، وفي كل دورة تكونت من اجتماعين. التعبير عن الآراء
تقنيات جمع البيانات الدستخدمة ىي الدلاحظة والاختبارات والتوثيق ، وكانت تقنية تحليل البيانات 

علم الدشترك استنادًا إلى بيانات البحث ، يتضح أن نموذج الت. عبارة عن تحليل وصفي بنسبة مئوية
يمكن ملاحظة ذلك في . يمكن أن يحسن قدرة الطلاب على التعبير عن آرائهمالزوجين الدفكرين بين 

 في الطلاب درجاتالرسم البياني للتطوير ، حيث قبل اتخاذ الإجراء التصحيحي ، بلغ متوسط 
لإجرائي التصحيحي من بعد اتخاذ التعلم ا. فقط أو كانوا في فئة الفقراء 23.83 آرائهم عن التعبير

 في الطلاب درجاتخلال البحث الإجرائي في الفصل الدراسي في الدورة الأولى ، ارتفع متوسط 
 الطلاب درجاتثم في الحلقة الثانية ، ارتفع متوسط . أو كافٍ تدامًا 70.36 إلى آرائهم عن التعبير

نصيب وىكذا نخلص إلى أننموذج التعلم . أو تم تصنيفها على أنها جيدة 30.36 إلى أخرى مرة
يمكن أن يحسن من القدرة على التعبير عن آراء الطلاب حول موضوع الغذاء الصحي الزوجالتفكير 

 مدرسة الابتدائية.  000في الصف الخامس محمدية 
نموذج التعلم المشترك ، القدرة على التعبير عن الآراء: الكلمات المفتاحية   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan 

mengandung makna bahwa pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana 

untuk mewujudkan dan melahirkan manusia sebagai peserta didik dalam 

suasana pembelajaran agar peserta didik secara aktif mrngembangkan potensi 

dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, keterampilan, akhlak mulia yang berguna bagi masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Menurut Wiji Suwarno dalam buku Chomaidi dan Salamah, 

Pendidikan adalah proses sepanjang hayat sebagai perwujudan pembentukan 

diri secara utuh. Jadi, pengembangan segenap potensi dalam rangka penetuan 

semua komitmen manusia sebagai individu, sekaligus sebagai makhluk sosial 

dan makhluk tuhan.
1
 

Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman. Menurut Nana Sudjana belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

tingkah laku, keterampilan, kecakapan kebiasaan, serta perubahan aspek-

                                                             
1
 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran:Srtrategi Pembelajaran Sekolah, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2018), hlm.10-11 
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aspek yang ada pada individu yang belajar.  Belajar memerlukan keaktifan 

dari siswa maupun guru, oleh karena itu baik guru maupun siswa harus 

berinteraksi aktif agar potensi siswa dapat berkembang seoptimal mungkin. 

Untuk dapat disebut kegiatan belajar maka perubahan itu harus bersifat 

konstan atau berlaku relatif tetap.
2
  

Guru adalah seseorang yang mengabdikan diri kepada negara untuk 

mencerdaskan anak bangsa. Guru merupakan komponen paling menentukan 

dalam sistem pendidikan nasional secara kesesluruhan yang harus mendapat  

perhatian sentral, pertama, dan utama (Mulyasa, 201: 5). Harapan yang tak 

pernah sirnah dan selalu jadi keinginan guru adalah bagaimana bahan 

pengajaran yang disampaikan guru dapat diskusikan oleh siswa secara tuntas. 

Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Hal ini 

disebabkan karena siswa bukan hanya sebagai individu dengan segala 

keunikannya, tetapi mereka juga sebagai mahluk sosial dengan latar belakang 

yang berbeda. 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat besar. 

Guru memang bukan penentu keberhasilan dan kegagalan sebuah 

pembelajaran, namun posisi dan perannya sangatlah penting.
3
 Peran guru dari 

dulu hingga sekarang tetap diperlukan. Guru adalah orang yang bertanggung 

jawab mencerdasarkan kehidupan peserta didik, untuk itu guru dengan penuh 

dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di 

                                                             
2
 Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajaran Tematik, Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2018, 

hlm, 15. 
3
 Mardiyah  Hayati, op.cit. hlm. 1.  
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masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.
4
 Selain 

itu guru adalah bapak ruhani siswa, yang memberikan santapan jiwa dengan 

ilmu, pembinaan akhlak mulia dan meluruskan perilaku yang buruk serta di 

dalam islam guru memiliki kedudukan yang amat tinggi.
5
 Oleh karena itu 

mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru harus melengkapi 

dirinya dari berbagai aspek yang mendukung kearah keberhasilannya dengan 

menghadirkan berbagai bahan ajar bagi siswa serta memiliki metode, agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efesien dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan 

pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 

pembelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok.
6
 Penggunaan 

metode pembelajaran di sekolah beracuan pada Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang menyatakan bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran 

merupakan proses untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang harus 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemadirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik tersebut.
7
 

                                                             
4
 Akhmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 

2013),  hlm. 12 
5
 Bukari Imam, Ilmu Pendidikan Isalam, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 86.    

6
 Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada,  2012), hlm. 1. 

7
 Mardiah Kalsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa, Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan Vol. 11, No. 1, 2017, hlm. 13. 



4 

 

 

 

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 

pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut 

siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong 

perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan.
8
 Kurikulum berperan sangat penting dalam proses 

pendidikan. Dalam kurikulum dibahas bagaimana dan mengenai apa 

pendidikan dilaksanakan. Oleh karena itu, seiring perkembangan kurikulum 

dari waktu ke waktu, pendidik harus mampu memahami serta 

mengimplementasikan kurikulum dengan baik.
9
 Dari berbagai kurikulum 

yang telah diterapkan di Indonesia hingga sekarang kurikulum yang 

digunakan ialah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang berasaskan budaya dan karakter bangsa Indonesia yang berlaku untuk 

seluruh jenjang pendidikan menggunakan pendekatan saintifik. Pada tingkat 

MI/SD kurikulum berbasis tematik. Pembelajaran tematik adalah sebuah 

pembelajaran yang dikemas ke dalam bentuk tema yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran yang disajikan dalam satu wadah yang terpadu. Salah satu 

mata pelajaran dalam pembelajaran tematik adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Adapun Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang 

merupakan paduan ilmu fungsi dari beberapa cabang ilmu-ilmu sosial. Secara 

konseptual IPS adalah ilmu yang diperoleh dari proses generalisasi dari 

fenomena, fakta, dan konsep menjadi teori. IPS adalah salah satu mata 

                                                             
8
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016, hlm, 65 

9
 Ismail Suardi Wekke and Ridha Windi Astuti, “Kurikulum 2013 Di Madrasah 

Ibtidaiyah :Implementasi Di Wilayah Minoritas Muslim,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu 

Tarbiyah 02, no. 1 (2017): 33–34. 
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pelajaran disekolah dasar yang membutuhkan kemampuan siswa untuk 

mampu melakukan komunikasi melalui interaksi dengan orang lain. Siswa 

hendaknya mampu mengemukakan pendapat mereka agar dapat menyalurkan 

ide, gagasan, pikiran atau isi pikiran kepada orang lain dengan baik. Hal ini 

diperlikan untuk memenuhi salah satu tujuan pembelajaran IPS yaitu 

membekali siswa dengan kemampuan komunikasi dengan sesama warga 

masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta keahlian.
10

 

 Oleh kerena itu kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 

salah satu hal penting yang harus ada dalam mata pelajaran Sosial. 

Gagasan atau hasil pemikiran seseorang dapat diketahui melalui 

pendapat yang disampaikannya, Jadi kemampuan mengemukan pendapat 

dimaknai sebagai usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan 

mengekspresikan pikiran, perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan 

dengan cara yang sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri 

sendiri maupun orang lain Henrika Dewi Anindawati (2013: 4) 

mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah 

kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis, 

tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik. 

Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa diharapkan akan 

membantu memperoleh hasil belajar yang baik 
11

 

                                                             
10 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013), hlm. 138 
11

 Suskino, dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat Dalam Pembelajaran Klarifikasi 

Nilai Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban. Vol. 3. 2018, hlm. 60 
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Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai 

berikut: bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 

maupun tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, mampu 

memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan baik, 

mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap pendapat 

orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cenderung bersifat 

negatif, mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain 

ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, baik yang 

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat, 

memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, menerima 

keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha untuk mencapai 

apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik berhasil maupun 

gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan kepercayaan diri.
12

 

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti tertarik untuk menerapkan 

salah satunya bisa dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share. Dipilih model pembelajaran Think Pair Share karena model 

pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif dalam berpikir mengenai  

mengemukakan pendapat dalam mata pelajaran, kemudian dapat Menurut 

Trianto (2011) dalam jurnal Novi Surianti, Yusrizal & Saiful, bahwa TPS 

dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul 

                                                             
12

 Ibid. hlm. 61. 
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membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa 

menumbuhkan kemampuan mengemukakan pendapat.
13

 

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 

Penyasawan, Pada saat proses pembelajaran, guru hanya menampilkan 

metode pembelajaran konvensional, yaitu ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

Siswa kurang dilibatkan untuk berperan aktif yang mengakibatkan siswa 

cepat bosan dalam belajar. Guru hanya memberikan penyajian materi, 

kemudian memberikan tugas kepada siswa berdasarkan buku paket. Akhirnya 

tujuan pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan dan meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat tidak 

terpenuhi atau tidak terwujud. Serta telah menggunakan metode yang baik 

untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, namun dari 

metode yang digunakan belum dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dikarenakan masih ada siswa yang kurang percaya diri dalam mengemukakan 

pendapatnya. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berupa: 

1. Dari 23 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 21% siswa yang berani dalam 

mengemukakan ide/gagasan  

2. Dari 23 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 30% siswa yang mampu 

mengemukakan ide/ gagasan dengan lancar 

                                                             
13

 Novi Surianti dkk, “Penerapan Model TPS untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Pemahaman Konsep Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Siswa SMAN 1 Kluet Utara”, 

dalam jurnal Publikasi Pendidikan, (Kluet Utara: Universutas Syiah Kuala Banda Aceh, Vol. 04, 

No. 02, 2016), hlm. 33. 
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3. Dari 23 jumlah siswa, hanya 6 siswa atau 30% siswa yang jelas bertutur 

kata dalam mengungkapkan pendapat. 

4. Dari 23 siswa hanya 6  siswa atau 26% siswa yang mampu mengemukakan 

ide/ gagasan sesuai denga nisi diskusi atau tidak melenceng dari topik 

pembahasan. 

Padahal guru sudah pernah membenahinya dengan melakukan Tindakan 

sebagai berikut: 

1. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani untuk bertanya 

apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah disampaikan 

oleh guru 

2. Memberikan contoh mengemukakan pendapat dari siswa berprestasi di 

kelas  

3. Memberikan motivasi melalui penghargaan bagi peserta didik yang 

berani mengemukakan pendapat dengan percaya diri 

4. Melakukan kegiatan diskusi agar peserta didik mampu berlatih untuk 

mengemukakan pendapat di dalam kelompok yang lebih kecil 

 

Berdasarkan gejala yang dikemukan diatas, terlihat bahwa minimnya 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Padahal guru sudah berusaha 

untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa yaitu 

dengan melakukan kuis diakhir pembelajaran, dan memberikan masalah-

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi dalam 

pembelajaran. Namun usaha yang dilakukan guru tersebut kurang optimal, 

sehingga kemampuan mengemukakan pendapat siswa tidak berkembang 

seperti yang diharapkan. 
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Melihat gejala-gejala diatas, pembelajaran yang terjadi belum 

menunjukkan proses belajar siswa secara maksimal, sehingga siswa hanya 

terpaku jawaban dari guru, tanpa memberikan pendapat yang akan 

menghasilkan ide-ide yang baru. Oleh karena itu perlu adanya upaya agar 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat. Untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dibutuhkan pembelajaran yang 

efektif dan efesien yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Sosial 

Model Pembelajaran Think Pair Share dirasakan perlu diterapkan 

dalam muatan Ilmu Pengetahuan Sosial karena dapat meningkatkan 

mengemukakan pendapat adalah suatu cara mengajar yang dilaksanakan oleh 

guru di dalam kelas, dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru 

kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat atau komentar 

sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru atau 

dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari 

sekelompok manusia dalam waktu yang singkat. Berkaitan dengan hal 

tersebut di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang 

dituangkan dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul :” 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE  

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN 

PENDAPAT PADA TEMATIK KELAS V SEKOLAH DASAR 

MUHAMMADIYAH 002 PENYASAWAN”. 
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B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan memahami judul peneliti ini, dan juga 

sebagai landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah yang diteliti maka 

perlu penegasan terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian 

yaitu:  

1. Model pembalajaran Think Pair Share (TPS) adalah suatu model 

pembelajaran koperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan 

merespon serta saling bantu satu sama lain 

2. Mengemukakan Pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 

pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 

menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat 

yang dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka dieprlukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini dilakukan pada tema Makanan 

sehat muatan Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V semester ganjil tahun 

pelajaran 2020 

2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Think Pair Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “ Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Think 

Pair Share  Untuk Meningkatkan  Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Pada Tematik Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan pendapat Pada Tematik Kelas V 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan dengan Model Pembelajaran 

Think Pair Share. 

 

F. Manfaat Penellitian 

 Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan mengemukan pendapat siswa pada 

mata pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan 

2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan Menambah pengetahuan atau dapat 

dijadikan pedoman oleh guru tentang penggunaan model pembelajaran 

yang bervariasi dalam pembelajaran. 
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3) Membantu guru dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat  bagi siswa. 

4) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar 

b. Bagi Guru 

1) Menambah pengetahuan atau dapat dijadikan pedoman oleh guru tentang 

penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran 

2) Membantu guru dalam meningkatkan mengemukakan pendapat dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

c. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari meningkatnta hasil 

belajar siswa  

2) Meningkatkan produktifitas sekolah melalui pembelajaran dan menjadi 

bahan rujukan untuk perbaikan guru dalam mengajar. 

d. Bagi Penelitian 

1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

2) Untuk     menyelesaikan S1 pada jurusan  Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Think Pair Share 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.  

Artinya model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan 

pembelajaran di kelas. 

2. Think Pair Share 

1) Pengertian Think Pair Share 

Menurut Frank Lyman (1985). Model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu 

diselenggarakan dalam setting kelompok kelompok kelas secara 

keseluruhan. Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan 

secara eksplisit, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Dari 
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cara ini siswa mampu bekerja sama, saling membutuhkan, dan saling 

tergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. 

2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

(TPS)  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) adalah sebagai berikut:
14

 

a. Tahap satu, Think  (berpikir) 

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pembelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru 

mengemukakan pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh 

siswa. Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban. 

b. Tahap dua, Pair (berpasangan) 

Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada 

siswa untuk berpasangan untuk dan mulai memikirkan pertanyaan 

atau masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. Lamanya 

waktu ditetapkan berdasarkan pemahaman guru terhadap siswanya, 

sifat pertanyaannya, dan jadwal pembelajaran. Siswa disarankan 

untuk menulis jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. 

c. Tahap 3, Share (berbagi) 

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua 

maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya keseluruh kelas. 
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Pada tahap terakhir ini seluruh siswa akan memperoleh keuntungan 

dalam bentuk mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep 

yang sama dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yang 

berbeda. 

3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair 

Share (TPS) 

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

untuk model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sendiri juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan untuk itu akan di jelaskan dibawah ini:
15

 

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS) : 

a. TPS mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap 

kesempatan. 

b. Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons 

siswa. 

c. Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata 

pelajaran. 

d. Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 

e. Siswa dapat belajar dari siswa lain. 

f. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai 

pendapat orang lain 

g. Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi 

atau menyampaikan idenya. 

                                                             
15

 Ibid, hlm. 211-212 



16 

 

 

 

Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS): 

a. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 

b. Lebih sedikit ide yang muncul. 

c. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah. 

 

B. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

1. Pengertian  Mengemukakan Pendapat 

Menurut Dierich, berpendapat adalah salah satu kegiatan yang harus 

ada dalam aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa mengemukakan 

pendapat ini tergolong dalam kegitan lisan (oral).
16

 Dan Gagasan atau 

hasil pemikiran seseorang dapat diketahui melalui pendapat yang 

disampaikannya. Kemampuan mengemukan pendapat dimaknai sebagai 

usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan mengekspresikan pikiran, 

perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara yang 

sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri maupun 

orang lain.
17

 

Menurut Herinka Dewi Anindawati, kemampuan mengemukakan 

pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara 

lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan 

bahasa yang baik.
18

  

                                                             
16

 Diyah Nur Fauziyyah Amin, op,cit. hlm. 4. 
17

 Suskino, dkk.,  loc.cit. hlm. 60. 
18

 Tia Fatimah, “Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Melalui Teknik 

Debat Aktif Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa Barat”, 

E-Journal Bimbingan dan Konseling Edisi 4 Tahun Ke-5 2016, hlm. 34. 
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Jadi dapat dipahami, mengemukakan pendapat adalah kemampuan 

seseorang menyampaikan pesan yang mencerminkan seseorang tersebut 

aktif dalam proses pembelajaran tanpa adanya usaha untuk menyakiti atau 

merendahkan orang lain. 

Siswa yang mampu menguasai kemampuannya dalam 

mengemukakan pendapat akan memudahkan dalam memperoleh hasil 

belajar yang lebih optimal. Tetapi apabila siswa itu tidak menguasai atau 

tidak memiliki kemampuan mengemukakan pendapat, akan dikhawatirkan 

siswa tersebut mengalami berbagai gangguan dan hambatan dalam 

mencapai keberhasilan belajarnya.  

Siti Mardiyati dan Ana Yuniarti, yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan dan keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat 

dikelas perlu dirangsang oleh guru sehingga siswa termotivasi untuk 

berani berpendapat sesuai dengan pelajaran yang dihadapi.
19

 

Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai 

berikut: bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-

kata maupun tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, 

mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan 

baik, mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap 

pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan 

cenderung bersifat negatif, mampu mengajukan permintaan dan bantuan 

kepada orang lain ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, 

                                                             
19

 Ibid. 



18 

 

 

 

baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan dengan cara 

yang tepat, memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, 

menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha 

untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik 

berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan kepercayaan 

diri.
20

 

2. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat  

Indikator dalam kemampuan berpendapat adalah:
21

 

1. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

2. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

3. Rasionalitas pendapat yang dibahas.  

Menurut Rafika Siregar indikator dalam mengemukakan pendapat 

adalah sebagai berikut:
22

  

1. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

2. Mampu mengomunikasikan pendapat. 

3. Isi gagasan yang disampaikan. 

4. Keruntutan ide atau gagasan. 

Selain itu, menurut Utami indikator mengemukakan pendapat antara lain: 

1. Pemilihan Respon. 

2. Logat bicara. 

3. Kosakata. 

                                                             
20

 Sukino, dkk., loc,cit. hlm. 61. 
21

 Sukino, dkk., loc,cit. hlm. 61. 
22

 Rafika Siregar, Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

Mwnggunakan Model Pembelajaran Time Token Pembelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar.  

Skripsi, (Jambi: Universitas Jambi, 2018). 
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4. Kelancaran. 

5. Keberanian. 

6. Etika dalam menyampaikan pendapat. 

7. Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 

Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 

menggunakan indikator dalam menentukan kemampuan mengemukakan 

pendapat sebagai berikut: 

1. Kelancaran. 

2. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

3. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

4. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

5. Keruntutan ide atau gagasan. 

 

C. Hubungan Antara Metode Think Pair Share Dengan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 

Dengan menggunakan metode Think Pair Share siswa akan merasa 

lebih bebas dalam berfikir untuk mengemukakan pendapatnya melalui 

permasalahan-permasalahan yang dilontarkan oleh guru pada saat 

pembelajaran.
23

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata 

pelajaran di sekolah dasar yang membutuhkan kemampuan siswa untuk 

mampu melakukan ide dan gagasan  melalui interaksi dengan orang lain. 

Siswa hendaknya mampu mengemukakan pendapat mereka agar dapat 

menyalurkan ide, gagasan, pikiran atau isi pikiran kepada orang lain dengan 

                                                             
23

 Agus Krisno Budiyanto, loc.cit. 
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baik. Hal ini diperlihatkan untuk memenuhi salah satu tujuan pembelajaran 

IPS yaitu membekali siswa dengan kemampuan mengemukakan pendapat 

dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta 

keahlian.
24

 Oleh kerena itu kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat salah satu hal penting yang harus ada dalam mata pelajaran ilmu 

pengetahuan social 

Karena kemampuan mengemukakan pendapat siswa dapat  diukur 

pada saat memulai proses belajar mengajar. Dengan menggunakan metode 

cara gagasan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Setelah peneliti membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada 

beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Mohammad Jauhar, 2011: 61).  

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) mempunyai struktur yang 

sederhana, sebagai salah satu dasar dari perkembangan kelas kooperatif.
25

 

Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk 

memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling 

membantu satu sama lain. Dari  hasil penelitian ini diketahui adanya 

mengalami peningkatan pada siklus I dan II, yaitu 74% menjadi 87%. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari setiap indikator keaktifan belajar siswa 

sebagai berikut: siswa mengeksplorasi kemampuan sendiri (think) 

                                                             
24

 Ahmad Susanto, op.cit. hlm. 138. 
25

  Mohammad Jauhar Jakarta: Prestasi Pustaka Karaya. 
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mengalami peningkatan dari 89% sampai 98%, siswa berdiskusi 

membahas tugas dengan pasangannya (pair) mengalami peningkatan dari 

79% sampai 80%.
26

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh mufida triswardani 2013  dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Share 

(TPS) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 

Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2012/2013”.
27

 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya meningkatkan Aktivitas 

Belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean 

Tahun Ajaran 2012/2013 pada kompetensi dasar membukukan jurnal 

penyesuaian , menunjukkan respon positif yang dibuktikan dengan 

jawaban ya lebih besar daripada jawaban tidak dan rata-rata skor respon 

sebesar 76,85%. Skor Aktivitas Belajar Akuntansi dalam mekemukakan 

pendapat dari 59,77% pada siklus I meningkat 26,61% menjadi 85,78% 

pada siklus II. Siswa dalam kategori aktif sejumlah 6 siswa atau 18,75% 

pada siklus I meningkat menjadi 26 siswa atau sebesar 89,66% pada siklus 

II.  

E. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran  menggunakan  model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS)  diperkirakan lebih baik dari pada yang pembelajarannya menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Dikarenakan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS)  memberikan kepada para siswa waktu untuk berpikir , 

                                                             
26

 Mohammad Jauhar Jakarta: Prestasi Pustaka Karaya. 
27

 mufida triswardani 2013, skripsi “Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair 
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merespons dan bisa mengemukakan ide yang diperoleh  serta saling bantu 

satu sama lain serta siswa lebih bisa memahami dan mengemukakan ide dari 

topik pelajaran. Model pembelajaran ini cocok untuk meningkatkan 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. 

Meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat merupakan 

kegiatan meluapkan ide dan gagasan yang diperoleh dengan hasil berfikir, 

menerima dan memahami konsep topik pelajaran. Dengan menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS), diharapkan siswa dapat 

meningkatkan mengemukakan pendapat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga siswa tidak kesulitan untuk mengemukakan pendapat 

pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial dan lainnya. 

F. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan 

dapat diukur jelas cara mengukurnya. Indikator dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS)  adalah sebagai berikut: 

1) Guru memberikan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran. 



23 

 

 

 

2) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir secara 

individu mengenai jawaban terkait dengan materi pelajaran. 

3) Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai 

memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dalam 

waktu tertentu. 

4) Guru meminta siswa secara individu untuk mewakili kelompok 

atau berdua maju bersama melaporkan hasil diskusinya keseluruh 

kelas. 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa mencatat yang diberikan guru terkait dengan materi 

pelajaran. 

2) Siswa berpikir secara individu mengenai jawaban terkait dengan 

materi pelajaran. 

3) Siswa membentuk pasangan dan mulai memikirkan pertanyaan 

atau masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. 

4) Siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju 

bersama melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. 

c. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Indikator keterampilan mengemukakan pendapat yang peneliti 

rumuskan berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya antara lain: 

1. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

2. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

3. Kejelasan pengungkapan pendapat 
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4. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 

5. Keruntunan ide atau gagasan 

Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak 

merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

sekolah (75), akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila 

hasil belajar siswa meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus). , 

mengingat keterampilan mengemukakan pendapat adalah keterampilan 

yang cukup sulit bagi siswa SD  

 
 

G. Hiposis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori, maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan penelitian adalah dengan penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

pada tematik kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan dapat 

ditingkatkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar . Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 23 

orang siswa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Metode Think Pair Share untuk meningkatan Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa Pada Tematik Kelas V Muatan Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 

Penyasawan pada kelas V.  Mata pelajaran yang diteliti adalah mata  pelajaran  

tematik  pada  muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  Adapun  

waktu  penelitian dilaksanakan selama 2 bulan  terhitung  mulai pada bulan 

Agustus-September 2020. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar pesertadidik menjadi 
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meningkat dan secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 

meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis di dalam kelas untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan 

menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah yang 

dialami oleh pendidik dan peserta didik.
28

 Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus dan tiap siklusdilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan 

yang dinilai dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan 

berikut.
29

  

 

 

   

  

  

    

         

  

 

 

Gambar 2 : siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

 

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah 

yang harus dilakukan guru adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan silabus 

pembelajaran. 
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 Saur Tampubolun, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:  Erlangga, 2014), hlm. 19. 
29

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 
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b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa berdasarkan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS)  

c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Yang bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

2. Pelaksanaan 

Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) yaitu: 

a. Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

posisi tempat duduk. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang aka dicapai dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah metode Think Pair Share dan 

aturannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan topik pembahasan tentang materi pelajaran. 

Kemudian, guru menjelaskan topik pembahasan yang akan 

dipelajari. 

2. Guru memberikan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran. 
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3. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir secara 

individu mengenai jawaban terkait dengan materi pelajaran. 

4. Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai 

memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dalam 

waktu tertentu. 

5. Guru meminta siswa secara individu untuk mewakili kelompok 

atau berdua maju bersama melaporkan hasil diskusinya keseluruh 

kelas.  

c. Kegiatan Akhir 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru melakukan refleksi bersama siswa 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 

3. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan sejalan 

dengan pelaksaan tindakan. Proses observasi dilakukan oleh guru kelas di 

kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar. 

Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 

dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan 

dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil akhir dari 

penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
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pendapat. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 

berdiskusi bersama observasi. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk 

pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 

berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian 

siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang diharapkan sudah 

tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti menentukan keputusan 

untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti melakukan tindakan karena 

masalah atau hasil yang diinginkan sudah tercapai. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan 

hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
30

 Observasi menggunakan 

lembaran observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung. 

Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. Adapun yang 

diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas guru selama pembelajaran, 
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 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009, 

hlm. 71. 
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aktivitas siswa selama pembelajaran dan Kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pembelajaran dengan penerapan metode pembelejaran 

Think Pair Share. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 

sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 

disekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Tes  

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa melalui penerapan metode think pair share setelah tindakan 

siklus I dan sisklus II 

 

E. Teknis Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase. 

  
 

 
   100% 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase aktivitas guru 

F  = Frekuensi aktivitas guru 

N  = Jumlah indicator 

100%  = Bilangan tetap 
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Tabel III.1  

Intervasl Kategori Aktivias Guru dan Siswa
31

 

No. INTERVAL KATEGORI 

1. 81 – 100% Baik 

2. 61 – 80% Cukup baik 

3. 41 – 60% Kurang baik 

4. 0  – 40% Tidak Baik 

 

2. Hasil belajar (Kemampuan Mengemukakan Pendapat) 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

mendapatkan pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat pada tema makanan Sehat di kelas V. 

a. Rubrik Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

No Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Kelancaran mengemukakan pendapat     

2 Kesesuaian pendapat dengan konteks     

3 Kejelasan pengungkapan pendapat     

4 Kejelasan pengungkapan pendapat     

5 Keruntutan ide atau gagasan     

Jumlah Skor  

Nilai  

 

b. Rumus Nilai 

100x
SMI

SP
N 

 
 

Keterangan: 

N = Nilai 

SP = Skor Perolehan 

SMI = Skor Maksimal Ideal  

100 = Bilangan Tetap 
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 Sukma Erni, op.cit. hlm. 95. 
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Adapun kriteria hasil belajar siswa  berdasarkan KKM Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan adalah sebagai berikut:
32

 

 

Tabel III.2 

Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Siswa 

 

No. INTERVAL KATEGORI 

1. 92-100 Sangat baik 

2. 84-92 Baik 

3. 75-83 Cukup 

4. <75 Kurang 
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Disalin dari KKM Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pada tema makanan sehat 

di kelas v SD Muhammadiyah 002 Penyesawan. Hal ini dapat diketahui dari 

grafik peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat mulai dari grafik 

peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat mulai pra-siklus (sebelum 

tindakan) yang hanya mencapai nilai rata-rata  38,48% dengan kategori kurang, 

lalu pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 60,87% juga masi 

dalam kategori kurang, dan pada siklus II meningkat Kembali menjadi 80,87% 

dan sudah termasuk dalam kategori cukup baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasi penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru-guru SD Muhammadiyah 002 Penyasawan khususnya guru 

muatan IPS kelas V agar tetap mengembangkan model Think Pair Share 

dalam belajar agar dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa. 

2. Bagi siswa SD MUhammadiyah 002 Penyasawan agar senentiasa dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam 

prosespembelajaran berlangsung bukan hanya pada muatan pelajaran IPS 

saja melainkan muatan pelajaran lain. 
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Lampiran 1 

SILABUS 
 

Satuan Pendidikan  : SDM 002 Penyasawan  

Kelas / Semester  : V / I 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1  : Bagaimana tubuh mengolah makanan 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan  menanya  berdasarkan  rasa  ingin  tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya  yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 
Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraa 

1.3 Mensyukuri 

keberagaman 

sosial budaya 

masayarakat 

1.3.1 Menerima keragaman 

sosial yang ada 

di masyarakat. 

 Keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

• Mendiskusikan 

makna 

keragaman dalam 

proses kerjasama 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 
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 sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhineka Tunggal 

Ika 

2.3 Bersikap toleran 

dalam 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

dalam konteks 

Bhinneka 

Tunggal Ika 

3.3 Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

2.1.1 Menerapkan 

sikap 

toleran 

terhadap 

keragaman 

sosial yang 

ada di 

masyarakat. 

3.3.1 Mengamati 

keragaman di 

lingkungan 

sekitar. 

4.3.1 Melaksanakan 

kegiatan 

kebudayaan. 

4.3.2 Membuat 

gambar yang 

menjelaskan 

keragaman. 

 • Menjelaskan makna 

keanekaragaman yang 

tercermin dari cerita 

yang disajikan 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 

 
Jurnal: 
• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian Diri: 
• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 
Pengetahuan 

Tes tertulis 

•Mengamati 

  Internet 

(www.guru

maj u.com) 

 Lingkungan 

Bahasa 

Indonesia 

3.4 Menganalisis 

informasi yang 

disampaikan 

paparan iklan 

dari media cetak 

atau elektronik 

4.4 Memeragakan 

informasi yang 

disampaikan 

paparan iklan 

dari media cetak 

3.4.1 Menyajikan 
kesimpulan isi 

teks iklan. 

4.4.1 Menyimpulkan 
informasi yang 

terdapat dalam 

kalan media 

cetak. 

 Teks iklan 

 Struktur 

kalimat 

iklan 

 Informasi 
dari 
iklan media 

cetak/elektron 

ik 

• Mengamati gambar 

iklan tentang makanan 

sehat 

• Mengidentifikasikan 

struktur kalimat pada 

iklan media cetak 

• Menuliskan hasil 

pengamatan terhadap 

iklan media cetak 

dalam bentuk peta 

pikiran 

• Melaporkan hasil 
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atau elektronik 

dengan bantuan 

lisan, tulis, 
dan visual 

    pengamatan 

• Menyebutkan unsur- 

unsur iklan 

• Menggali informasi 

dari teks bacaan 

• Merancang iklan media 

cetak bersama 

kelompok 

• Menyajikan 

kesimpulan isi teks 

paparan iklan media 

cetak secara visual 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.3 Menjelaskan 

organ 

pencernaan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia serta 

cara memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan 

manusia 

4.3 Menyajikan karya 

(misalnya poster, 

model, atau 

bermain peran) 

tentang konsep 

organ dan fungsi 

pencernaan pada 

hewan atau 

manusia 

3.3.1 Membandingkan 
organ perncernaan 

hewan dan manusia. 
4.3.1 Membuat bagan 

pencernaan organ 
manusia dan fungsinya. 

Organ 
Pencernaan 

pada 
manusia dan 

hewan 

 Organ 

pencernaan 

pada 

manusia 

 Organ 

pencerna

an pada 

hewan 

 Cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

• Mencermati teks 

bacaan tentang organ- 

organ pencernaan 

hewan 

• Mencari informasi 

dalam kelompok 

tentang organ-organ 

pencernaan hewan dan 

fungsinya 

• Membuat poster 

tentang sistem 

pencernaan manusia 

• Mendeskripsikan 
organ-organ pencernaan 

pada manusia 

• Membedakan organ 

pencernaan hewan dan 

manusia 
• Melengkapi diagram 
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    sistem pencernaan 

manusia 

• Melengkapi informasi 

fungsi organ 
pencernaan manusia 

informasi 

tentang 

organ-organ 

pencernaan 

hewan 

• Mendiskusika 

n dan 

mencari 

informasi 

dalam 

kelompok, 

siswa 

mampu 

menjelaskan 

organ-organ 

pencernaan 

hewan dan 

fungsinya 

• Mengamati 

iklan media 

cetak, siswa 

mampu 

mengenal dan 

menyebutkan 

unsur-unsur 

iklan 

•  Menggali 

informasi 

dari teks 

bacaan, 

  

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2 Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

4.2 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

3.2.1 Mencari bentuk-

bentuk interaksi 

manusia dengan 

lingkungan. 

4.2.1 Membuat laporan 
tentang interaksi 

manusia dan 

lingkungan. 

 Interaksi 

sosial 

budaya 

 Sosialisasi/e 

nkulturasi 

 Pembanguna 
n sosial 

budaya 

 Pembanguna 

n ekonomi 

• Mengamati iklan media 

cetak tentang 

pentingnya air 

• Mengamati dan 

melaporkan interaksi 

sosial budaya 

lingkungan sekitar 

• Membuat cerita 

sederhana tentang 

interaksi yang memiliki 

tingkat keragaman 

agama, budaya, dan 

adat istiadat 

• Mengidentifikasi 

interaksi manusia 

dengan lingkungan 

alam dan sosial 
sekitarnya 
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Seni Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2 Memahami tangga 

nada. 

4.2 Menyanyikan 

lagu- lagu dalam 

berbagai tangga 

nada dengan 

iringan musik. 

3.2.1 Mengetahui lagu 

bertangga nada 

mayor dan minor. 

4.2.1 Menyanyikan 

lagu bertangga 

nada mayor dan 

minor . 

4.2.2 Memainkan alat 
musik tradisional. 

 Tangga nada 

 Lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan 
musik 

• Melakukan gerak 

kombinasi jalan dan lari 

dalam permainan/olah 

raga 

• Menjelaskan ciri-

ciri lagu bertangga 

nada mayor dan 

minor 

• Menyanyikan Lagu 

    Pola lantai 

tari kreasi 

daerah 

 Jenis dan 

bentuk karya 

seni rupa 

daerah 

 Pembuatan 

karya topeng, 

wayang, 

ukiran batik, 

ronce, dan 

lain-lain 

“Mars Hidup Sehat” 

• Menyanyikan lagu 

“Mars Hidup 

Sehat” diiringi alat 

musik ritmis 

sederhana 

• Memainkan alat 

musik sederhana 

untuk mengiringi lagu 

bertangga nada mayor 

dan minor 

• Mencermati teks 

informasi tentang 

lagu bertangga nada 

mayor dan minor 

• Melakukan 

kombinasi gerak lari 

dan lompat 
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     dan 

merefleksi 

proses kerja 

sama dan 

diskusi 

dalam 

kelompok, 

untuk 

menjelaskan 

makna 

keanekaraga 

man 

• Mencermati 

gambar dan 

menceritakan 

keanekaraga 

man adat 

istiadat 

•  Menyimak 

penjelasan 

dan 

mencermati 

teks 

informasi, 

siswa 

mampu 

menjelaskan 

ciri-ciri lagu 

bertangga 

nada mayor 
dan minor 
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     dan 

merefleksi 

proses kerja 

sama dan 

diskusi 

dalam 

kelompok, 

untuk 

menjelaskan 

makna 

keanekaraga 

man 

• Mencermati 

gambar dan 

menceritakan 

keanekaraga 

man adat 

istiadat 

•  Menyimak 

penjelasan 

dan 

mencermati 

teks 

informasi, 

siswa 

mampu 

menjelaskan 

ciri-ciri lagu 

bertangga 

nada mayor 
dan minor 
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     • Mengamati 

gambar iklan 

media cetak 

dan 

menyebutkan 

hal-hal 

penting 

dalam iklan 

media cetak 

• Mencermati 

bacaan dan 

mengidentifi 

kasikan 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

alam 

sekitarnya 

dan 

lingkungan 

sosialnya. 

• Mencermati 

bacaan dan 

menjelaskan 

makna 

keanekaraga 

man yang 

tercermin 

dari cerita 

yang 
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     disajikan 
• Mengamati 

gambar iklan 

media cetak 

dan 

menyebutka

n hal-hal 

penting 

dalam iklan 

media cetak 

 
Keterampilan 

Praktik/Kinerja 

•  Membuat 

bagan dan 

model, 

siswa 

mampu 

membedaka

n organ 

pencernaan 

hewan dan 

manusia 

•  Menyanyi 

dan 

mengiringi 

nyanyian 

dengan alat 

musik, 

siswa 

mampu 

bermain 

alat 

musik 
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     sederhana 
•  Membaca 

teks bacaan 

dan 

berdiskusi, 

dan 

mengidentifi 

kasikan 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan

n ya 

•  Membuat 

cerita 

bergambar 

dan 

menyajikan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

keanekarag

a man di 

lingkungan 

sekitar 

•Melengkapi 

bagan dan 

mendefinisik 

an organ 

pencernaan 
manusia dan 
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     fungsinya 
• Bernyanyi, 

dan 

memainkan 

alat musik 

sederhana 

untuk 

mengiringi 

lagu 

bertangga 

nada mayor 

dan minor 

•Mencermati 

gambar iklan 

yang disajikan 

dan 

menjelaskan 

kesimpulan isi 

teks iklan 

•Merancang 

iklan media 

cetak 

bersama 

kelompokny a 

dan 

menyajikan 

kesimpulan 

isi teks 

paparan iklan 

media 
cetak secara 
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     visual. 
• Menyanyikan 

lagu “Mars 

Hidup Sehat” 

dan diiringi 

alat musik 

ritmis 

sederhana 
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Lampiran 2 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 

Kelas/Semester : V/Semester I 

Tema : Makanan Sehat 

Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 

Pembelajaran : 3 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
 
 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan 

dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan  budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 

3.2.1 Menjelaskan tentang interaksi 

manusia dengan  lingkungan 

sosial 

3.2.2 Menjelaskan bentuk interaksi 
manusia dengan lingkungan 
sosial 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan sosial 

2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk interaksi 

manusia dengan lingkungan sosial 

D. Materi Pembelajaran 

1. Interaksi manusia dengan lingkungan sosial 

2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam 

 
E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode/ Model : Think Pair Share 
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F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 

kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa berdo’a 

 Guru melakukan persepsi  
terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan menyiapkan 
fisik dan psikis siswa 

 Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya “siapa yang sebelum 

berangkat sekolah mengucapkan salam 

kepada orangtuanya”? 

 Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 

memberikan siswa motivasi 

10 menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 Siswa mendengarkan arahan dari 

guru tentang strategi pembelajaran 

yang ditetapkan 

 Siswa membaca buku teks 

tentang interaksi sosial 

Menanya 

 siswa diberikan pertanyaan 

tentang hubungan individu 

dengan kelompok 

 siswa menjawab pertanyaan 

tentang hubungan individu 

dengan kelompok  

50 

menit 
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 Eksplorasi 

 Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi 

 Setiap kelompok diberi lembar 

materi  untuk di pahami terlebih 

dahulu 

 Siswa secara berpasangan maju 

kedepan untuk menejalaskan materi 

yang telah dipahami kedepan 

menurut pendapatnya  

 Siswa diberi  soal tugas untuk 

dikerjakan secara kelompok dengan 

waktu yang telah ditentukan 

 Siswa diberi intruksi cara 

menjalankan diskusi oleh guru 

 Siswa diberi nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa atas kerjanya 

 

Asosiasi 

 siswa mengaitkan materi 

pembelajaran tentang interaksi 

sosal dengan kehidupan sehari- hari 

Komunikasi 

 Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya terkait materi 

yang kurang dimengerti 

 

Kegiatan 

penutup 
 salam Melaksanakan refleksi 

menyimpulkan atas 

pembelajaran yang 

berlangsung yang Bersama-

sama antara guru dan siswa 

 Melaksanakan penilaian 

 Melaksanakan tindak lanjut 

 Menutup pembelajaran 

dengan membaca 

“Hamdallah” dan salam 

10 menit 
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a. Penilaian 

i. Penilaian sikap 
 

 

 
No 

 
Nama 

siswa 

 
Disiplin 

 
Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = tidak bai
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ii. Penilaian keterampilan 
 

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kelancaran berpendapat     

2 Keberanian  berpendapat     

3 Kesesuaian  pendapat dengan 

konteks yang dibahas 
    

4 Kejelasan pendapat     

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

b. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 

Media / Alat : Gambar, Spidol, dan papan tulis 

 Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 

Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

Bangkinang 18  September 2020 
Wali kelas V Peneliti 

 

 
 

NAZLIMAR, S.Pd       Safitri Purnamasari 

NIP.196312311985042012      NIM.11710824276 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah 

SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 

 
 

 
MUHSIN, S.Pd, SD  
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Lampiran 3 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester  : V/Semester I 

Tema  : Makanan Sehat 

Sub Tema  : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 

Pembelajaran  : 4 

Fokus Pembelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku  anak  beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 

 
Kompetensi dasar Indicator pencapaian kompetensi 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan 

dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan  budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 

3.2.1 Menjelaskan tentang interaksi 

manusia dengan lingkungan alam 

3.2.2 Menjelaskan bentuk interaksi 

manusia dengan lingkungan alam 
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C. Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan tentang interaksi manusia dengan lingkungan 

alam 

2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan alam 

 
D. Materi pembelajaran  

1. Interaksi manusia dengan lingkungan alam 

2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam 

 
E. Metode Pembelajaran 

 
1. Pendekatan : Saintifik 

 
2. Metode/ Model : Think Pair Share 

 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 

 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan persensi 

10 menit 

 terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan 

menyiapkan fisik dan psikis 

siswa 

 Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya “benda apa 

saja yang kamu ketahui yang 

ada di alam?” 

 Guru menyampikan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan siswa motivasi 

 

Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa mengamati 

50 menit 
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gambar lingkungan alam 

yang ada dibuku 

 Siswa membaca buku 

berkaitan dengan alam 

Menanya 

 Siswa diberikan 

pertanyaan tentang 

gambar yang telah dilihat 

 Siswa menjelaskan 

jawaban dari pertanyaan 

guru 

Eksplorasi 

 Siswa membuat kelompok 

untuk berdiskusi 

 Setiap kelompok diberi 

lembar materi untuk 

dipahami terlebih dahulu 

 Siswa secara berpasangan 

maju kedepan untuk 

menejalaskan materi yang 

telah dipahami kedepan 

menurut pendapatnya  

 Siswa diberi  soal tugas 

untuk dikerjakan secara 

kelompok  dalam waktu 

yang telah ditentukan 

 Siswa diberi intruksi cara 

menjalankan diskusi oleh 

guru 

 Siswa diberi nilai sesuai 

waktu yang digunakan 

tiap siswa atas kerjanya 
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 Asosiasi 

 Siswa mengaitakan 

materi pembelajaran 

dengan kehidupn sehari- 

hari 

Komunikai 

 Siswa diberikan 

kesempatan bertanya 

terkait materi yang 

kurang dimengerti 

 

Kegiatan 

penutup 

 Melaksanakan 

refleksi 

menyimpulkan atas 

pembelajaran yang 

berlangsung yang 

Bersama-sama 

antara guru dan 

siswa 

 Melaksanakan 

penilaian 

 Melaksanakan 

tindak lanjut 

 Menutup pembelajaran 

dengan membaca 

“Hamdallah” dan salam 

10 menit 
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G. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

 
 

 
No 

 
Nama 

siswa 

 
Disiplin 

 
Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan 

4. = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = tidak baik 
 

Penilaian keterampilan Penilaian keterampilan 
 

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kelancaran berpendapat     

2 Keberanian  berpendapat     

3 Kesesuaian  pendapat dengan 

konteks yang dibahas 
    

4 Kejelasan pendapat     

5 Keruntutan ide atau gagasan     
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H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 

Media / Alat :  Gambar, Spidol, dan papan tulis 

Sumber Belajar :  Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 

Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) 

jakarta, Kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

 
 

Bangkinang 21 September 2020 

Wali kelas V Peneliti 

 

 

 

 
 

Nazlimar,  S.Pd     Safitri Purnamasari 

NIP.196312311985042012   NIM.11710824276 

 

 

 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah 
SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 

 

 

 

 

 
 

Muhsin, S.Pd, SD  

  



 

 

103 

Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 

Tema : Makanan Sehat 

Sub Tema : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh 

Pembelajaran : 3 

Fokus Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 

 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan dan 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan budaya dan 

ekonomi masyarakat 

Indonesia 

3.2.1 Menjelaskan tentang 
pengaruh interaksi manusia dengan 

lingkungan terhadap terhadap 

ekonomi 

3.2.2 Menjelaskan bentuk kegiatan 

ekonomi sesuai kondisi geografis 

suatu daerah 
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C. Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan tentang pengaruh interaksi manusia dengan 

lingkungan terhadap ekonomi 

2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk kegiatan ekonomi sesuai kondisi 

geografis suatu daerah 

 

D. Materi pembelajaran 

1. Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan terhadap ekonomi 

2. Bentuk kegiatan ekonomi sesuai kondisi geografis suatu daerah 

 
E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode/ Model : Think Pair Share 

 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 

 
kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 10 menit 

 mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan persensei terhadap 

siswa 

 Guru mengawali dengan menyiapkan 

fisik dan psikis siswa 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya “apa mata pencaharian 

orang yang berada di daerah 

pantai”? 

 Guru menyampikan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan siswa motivasi 
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Kegiatan inti Mengamati 

 Siswa menengarkan penjelasan 

guru tentang interaksi manusia 

terhadap ekonomi 

 Siswa diberikan pertanyaan 

tentang pendapatan ekonomi 

yang ada diindonesia 

 Siswa menjelaskan jawaban dari 

pertanyaan guru 

Menanya 

 siswa diminta untuk 

menyebutkan hal apa saja yang 

menjadi mata 

pencaharian didesa kita? 

50 menit 
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  Siswa menyebutkan hal yang 

bisa menjadi mata 

pencaharian di desa 

Eksplorasi 

 Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi 

 Setiap kelompok diberi lembar 

materi untuk dipahami terlebih 

dahulu 

 Siswa secara berpasangan maju 

kedepan untuk menejalaskan 

materi yang telah dipahami 

kedepan menurut pendapatnya  

 Siswa diberi  soal tugas untuk 

dikerjakan secara kelompok  

dalam waktu yang telah 

ditentukan 

 Siswa diberi intruksi cara 

menjalankan diskusi oleh guru 

 Siswa diberi nilai sesuai waktu 

yang digunakan tiap siswa atas 

kerjanya 

 

  Asosiasi 

 Siswa mengaitakan materi 

pembelajaran dengan 

kehidupn sehari- hari 

Komunikai 

 Siswa diberikan kesempatan 

bertanya terkait materi yang 

kurang dimengerti 
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Kegiatan penutup  Melaksanakan refleksi 

menyimpulkan atas 

pembelajaran yang 

berlangsung yang 

Bersama-sama antara 

guru dan siswa 

 Melaksanakan penilaian 

 Melaksanakan tindak 

lanjut 

Menutup pembelajaran dengan 

membaca “Hamdallah” dan salam 
 

10 menit 

 

G. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

 
 

 
No 

 
Nama 

siswa 

 
Disiplin 

 
Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

Keterangan 
4 = sangat baik 3 = baik 

2 = cukup 
1 = tidak baik 
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2. Penilaian keterampilan 

• Penilaian keterampilan 
 

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kelancaran berpendapat     

2 Keberanian  berpendapat     

3 Kesesuaian  pendapat dengan 

konteks yang dibahas 
    

4 Kejelasan pendapat     

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

 

 

 

H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 

Media / Alat : Gambar, Spidol, dan papan tulis 

Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 

Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) 

jakarta, Kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

Bangkinang 24 September 2020 

Wali kelas V Peneliti 

 

 
 

Nazlimar,  S.Pd     Safitri Purnamasari 

NIP.196312311985042012    NIM.11710824276 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah 

SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 

 

 
 

 
Muhsin, S.Pd, SD  
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Lampiran 5 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Muhammadiyah 002 penyasawa n 
Kelas/Semester  : V/Semester I 

Tema  : Makanan Sehat 

Sub Tema  : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh 

Pembelajaran  : 4 

Fokus Pembelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 

 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 

3.2.1 Menjelaskan tentang 
pengaruh interaksi manusia 
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dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan budaya dan 

ekonomi masyarakat 

Indonesia 

dengan lingkungan terhadap 

terhadap budaya 

3.2.2 Menjelaskan bentuk budaya 

yang ada di Indonesia 

 

 

C. Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan tentang pengaruh interaksi 

manusia dengan lingkungan terhadap terhadap budaya 

2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk budaya 

yang ada di Indonesia 

 

D. Materi pembelajaran 

1. Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan terhadap ekonomi 

2. Bentuk kegiatan ekonomi sesuai kondisi geografis suatu daerah 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Metode/ Model  :  Think Pair Share 

 

  



 

 

111 

F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 

 
kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan persensei 

terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan 

menyiapkan fisik dan psikis 

siswa 

 Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya “apa nama 

rumah adat riau? 

 Guru menyampikan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan siswa motivasi 

10 menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

budaya yang ada di riau 

 siswa diberikan 

pertanyaan tentang 

budaya yang ada di riau 

 siswa menjelaskan 

jawaban dari pertanyaan 

guru 

Menanya 
 siswa diberikan 

pertanyaan tentang adat 

yang ada di daerah 

masing- masing 

 siswa menyebutkan adat 

50 menit 
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apa saja yang ada ada di 

daerah nya masing- 

 Masing 

Eksplorasi 

 Siswa membuat kelompok 

untuk berdiskusi 

 Setiap kelompok diberi lembar 

materi untuk dipahami terlebih 

dahulu 

 Siswa secara berpasangan 

maju kedepan untuk 

menejalaskan materi yang 

telah dipahami kedepan 

menurut pendapatnya  

 Siswa diberi  soal tugas untuk 

dikerjakan secara kelompok  

dalam waktu yang telah 

ditentukan 

 Siswa diberi intruksi cara 

menjalankan diskusi oleh guru 

 Siswa diberi nilai sesuai waktu 

yang digunakan tiap siswa atas 

kerjanya Asosiasi 

 Siswa mengaitakan materi 

pembelajaran dengan kehidupn 

sehari- hari Komunikai 

 Siswa diberikan kesempatan 

bertanya terkait materi yang 

kurang dimengerti 
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Kegiatan 

penutup 

 Melaksanakan refleksi 

menyimpulkan atas  

embelajaran yang 

berlangsung yang Bersama-

sama antara guru dan siswa 

 Melaksanakan penilaian 

 Melaksanakan tindak lanjut 

Menutup pembelajaran 

dengan membaca 

“Hamdallah” dan salam 

10 menit 

 

 

G. Penilaian 

1. Penilaian sikap 
 
 

 

 
No 

 
Nama 

siswa 

 
Disiplin 

 
Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

Keterangan 
4 = sangat baik  

3 = baik 

2 = cukup 
 1 = tidak baik 
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2. Penilaian keterampilan 

• Penilaian keterampilan 
 

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kelancaran berpendapat     

2 Keberanian  berpendapat     

3 Kesesuaian  pendapat dengan 

konteks yang dibahas 
    

4 Kejelasan pendapat     

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 
 

H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 

Media / Alat        : Gambar, Spidol, dan papan tulis 

Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan Sehat 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
 

 

Bangkinang 25 September 2020 

Wali kelas V      Peneliti 

  

 

 

 
 

Nazlimar,  S.Pd    Safitri Purnamasari 

NIP.196312311985042012   NIM.11710824276 

 

Mengetahui Kepala Sekolah 

SD Muhammadiyah 002 

 Penyasawan 

 

 

 
 

Muhsin, S.Pd, SD  

NIP.197911162007012 
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Lampiran 6 

Soal Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

Soal Pertemuan 1 

1. Interaksi sosial dapat terjadi di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Menurut anda bagaimanakah bentuk interaksi sosial di lingkungan 

keluarga? 

2. Bagaimana pula bentuk interaksi sosial di lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana pula bentuk interaksi sosial interaksi sosial di lingkungan 

masyarakat? 

4. Bagaimana dampak  jika manusia tidak ada interaksi dengan masyarakat ? 

  

Soal pertemuan 2 

1. Apakah manusia harus berinteraksi dengan lingkungan alam sekitarnya? 

Kemukakan alasanmu! 

2. Jelaskan bagaimana cara manusia berinteraksi dengan lingkungan alam 

sekitarnya? 

3. Apakah ada keuntungan atau kerugian yang diperoleh manusia jika 

berinteraksi dengan alam? Kemukakan pendapatmu! 

4. Menurut anda, dampak apa yang terjadi jika manusia tidak ramah dengan 

alam? Jelaskan! 

Soal Siklus I 

1. Interaksi sosial dapat terjadi di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

2. Menurut ananda bagaimanakah bentuk interaksi sosial di lingkungan 

keluarga?Bagaimana pula bentuk interaksi sosial di lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana pula bentuk interaksi sosial interaksi sosial di lingkungan 

masyarakat? 

4. Bagaimana dampak  jika manusia tidak ada interaksi dengan masyarakat ? 

5. Apakah manusia harus berinteraksi dengan lingkungan alam sekitarnya? 

Kemukakan alasanmu! 
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6. Jelaskan bagaimana cara manusia berinteraksi dengan lingkungan alam 

sekitarnya? 

7. Apakah ada keuntungan atau kerugian yang diperoleh manusia jika 

berinteraksi dengan alam? Kemukakan pendapatmu! 

8. Menurut anda, dampak apa yang terjadi jika manusia tidak ramah dengan 

alam? Jelaskan! 

 

Soal Pertemuan 3 

1. Menurut Anda, Bagaimana aktivitas masyarakat di pasar dalam upaya 

pembangunan sosial ?? 

2. Dampak apa yang terjadi jika tidak ada aktivitas manusia dalam 

pembangunan sosial? 

3. Jelaskan menurut pendapat anda, Alur dari kegiatan ekonomi pada jual 

beli di  pasar? 

4. Berikan contoh pembangunan sosial dalam bidang pendidikan, dan 

kesehatan?dan Jelaskan! 

 

Soal Pertemuan 4 

1. Apa yang anda ketahui tentang pembangunan sosial budaya?Jelaskan 

menurut pendapat mu! 

2. Upaya apa yang kita lakukan untuk mensukseskan pembangunan sosial 

budaya di Indonesia? 

3. Apa saja contoh pembangunan sosial budaya yang ada di lingkungan 

sekitar? 

4. Bagaimanakah peran kita sebagai warga Negara indonesia yang baik 

dalam pembangunan sosial dan budaya? 
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Soal Siklus II 

1. Menurut Anda, Bagaimana aktivitas masyarakat di pasar dalam upaya 

pembangunan sosial ?? 

2. Dampak apa yang terjadi jika tidak ada aktivitas manusia dalam 

pembangunan sosial? 

3. Jelaskan menurut pendapat anda, Alur dari kegiatan ekonomi pada jual 

beli di  pasar? 

4. Berikan contoh pembangunan sosial dalam bidang pendidikan, dan 

kesehatan?dan Jelaskan! 

5. Apa yang anda ketahui tentang pembangunan sosial budaya?Jelaskan 

menurut pendapat mu! 

6. Upaya apa yang kita lakukan untuk mensukseskan pembangunan sosial 

budaya di Indonesia? 

7. Apa saja contoh pembangunan sosial budaya yang ada di lingkungan 

sekitar? 

8. Bagaimanakah peran kita sebagai warga Negara indonesia yang baik 

dalam pembangunan sosial dan budaya? 
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Lampiran 7 

PEDOMAN OBSERVASI GURU MELALUI MODEL  

THINK PAIR SHARE 

1. Guru menyampaikan inti materi dari kompetensi yang ingin dicapai 

4 Jika guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi memberika 

contoh-contohnya dan menggunakan media  

3 Jika guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi 

memberikan contoh-contohnya dan tidak menggunakan media 

2 Jika guru menyampaikan sesuai dengan materi tidak disertai dengan 

contoh-contohn dan tidak menggunakan media 

1 Jika guru menyampaikan pelajaran tidak sesuai dengan materi  

 

2. Guru meminta siswa untuk berfikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan guru, guru memberi waktu siswa 

berfikir beberapa menit 

4 Jika guru memberikan permasalahan, meminta siswa memikirnya 

dan menetapkan waktu beberapa menit untuk berfikir 

3 Jika guru memberikan permasalahan, meminta siswa 

memikirkannya  dan tidak menetapkan waktu untuk berfikir 

2 Jika guru memberikan permasalahan langsung meminta jawaban 

tanpa waktu untuk berfikir 

1 Jika guru tidak memberikan permasalahan yang harus difikirkan 
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3. Guru meminta siswa berpasangan dengan teman disebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing 

4 Jika guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya, 

meminta siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dan 

memberika waktu diskusi 

3 Jika guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya, 

meminta siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, tidak 

memberikan waktu berdiskusi 

2 Jika guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya, 

tidak meminta siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 

1 Jika guru tidak meminta siswa untuk berpasangan dengan teman 

sebelahnya 

 

4. Guru meminta pleno kecil dikusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya/ berbagi dengan teman sekelas. 

4 Jika guru memimpin hasil pleno kecil diskusi, meminta tiap 

kelompok mengemukakan hasil diskusinya, menyuruh berbagi 

dengan teman sekelas 

3 Jika guru memimpin pleno kecil diskusi, meminta tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusinya tidak menyuruh berbagi dengan 

teman sekelas 

2 Jika guru memimpin pleno kecil diskusi tidak meminta tiap 

kelompok mengemukakan hasil diskusinya  

1 Jika guru tidak memimpin pleno kecil diskusi 

 



 

 

120 

5. Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan memberi 

materi yang belum diungkapkan siswa 

4 Jika guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan, 

memberi materi yang belum diungkapkan siswa, dan memberi 

penghargaann 

3 Jika  guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahaan, 

memberi materi yang belum diungkapkn siswa, dan tidak memberi 

penghargaan 

2 Jika guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan, 

tidak memberi materi yang belum diungkapkan siswa, dan tidak  

memberi penghargaan  

1 Jika guru tidak mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan 

 

6. Guru memberikan kesimpulan 

4 Jika guru memberikan kesimpulan, sesuai dengan materi 

pembelajaran dan meminta siswa menyimak 

3 Jika guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi 

pembelajarandan tidak meminta siswa menyimak 

2 Jika guru memberikan kesimpulan tidak sesuai dengan materi 

pembelajaran 

1 Guru tidak memberikan kesimpulan pembelajaran 
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Lampiran 8 

PEDOMAN PENILAIAN AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

 

1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan inti materi dari kompetensi 

yang ingin dicapai 

 
4 Jika siswa mmenyampaikan materi dan contoh pembelajaran  

3 Jika siswa menyampaikan pembelajaran sesuai dengan materi 

yang di sampaikan 

2 Jika siswa menyampaikan sesuai dengan materi dan tidak 

disertai dengan contoh 

1 Jika siswa menyampaikan pelajaran tidak sesuai dengan materi 

 
2. Siswa berfikir dan   memecahkan  permasalahan yang disampaikan dalam 

beberapa waktu yang telah diberikan  
 

4 Jika siswa memikirkan permasalahan dan mampu memecahkan 

masalah  dalam beberapa waktu yang telah di tentukan 

3 Jika siswa memikirkan permasalahn dan mampu memcahkan 

masalah dan tidak dengan waktu yang ditentukan 

2 Jika siswa memikirkan permasalahan dan kurang dalam 

menemukan pemecahan dalam waktu yang ditentukan 

1 Jika siswa tidak bisa memikirkan permasalahan dan kurang 

mampu memecahkan permasalahan  

 

3. Siswa membentuk kelompok secara berpasangan dan mengutarakan hasil 

pemikiran masing-masing 
 
 

4 Jika siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 

secara berpasangan 

3 Jika siswa mengutarakna hasil pemikiran masing-masing dan 

tidak memahami secara berpasangan 

2 Jika siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dan 

tidak berpasangan 

1 Jika siswa tidak mengutarakan hasil pemikiran dan secara 

berpasangan 
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4. Siswa  mengemukakan hasil diskusi  di depan kelas 
 
 

4 Jika siswa mengemukakan hasil diskusinya di depan kelas 

dengan lancar  

3 Jika siswa mengemukakan hasil diskusi di depan kelas tanpa 

ragu  

2 Jika siswa mengemukakan  hasil diskusi di depan kelas kurang 

lancer 

1 Jika siswa tidak mengemukakan hasil diskusi di depan kelas 

 
5. Siswa mendengarkan arahan guru tentang pokok permasalahan dan 

materi yang  diungkapkan 

 
 

4 Jika siswa mendengarkan  arahan dari pokok permasalahan dan 

mengungkapkan materi materi yang disampaikan 
3 Jika siswa  mendengarkan pokok permaslahan dan tidak 

mengungkapkan materi yang disampaikan 

2 Jika siswa mendengarkan pokok permasalahan dan tidak 

mengungkapkan materi yang disampaikan 

1 Jika siswa tidak mendengarkan pokok permasalahan 

 

6. Siswa menyimpulkan pembelajaran 

4 Jika siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan meminta 

teman yang lainnya menyimak   
3 Jika siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan tidak 

meminta temannya untuk menyimak 

2 Jika siswa menyimpulkan tidak seusai dengan materi 

pembelajaran 

1 Siswa tidak menyimpulkan pembelajaran  
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Lampiran 9 

 

PEDOMAN TES KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA 

MELALUI MODEL Think Pair Share 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Kelancaran dalam 

mengemukakan 

pendapat 

 

 

4 Siswa mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya  dengan suara lantang tanpa 

terbata-bata. 

3 Siswa mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya  dengan suara lantang tetapi 

masih terbata-bata. 

2 Siswa mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya dengan suara tidak lantang 

dan masih terbata-bata. 

1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide 

atau pendapatnya. 

2. Keberanian dalam 

mengemukakan 

pendapat  

4 Siswa berani tampil ke depan dengan 

menunjukkan bahasa tubuh yang 

meyakinkan dan dapat mengemukakan 

ide atau pendapat secara lengkap.  

3 Siswa berani tampil ke depan dengan 

menunjukkan bahasa tubuh yang 

meyakinkan tetapi tidak dapat 

mengemukakan ide atau pendapat secara 

lengkap. 

2 Siswa tidak berani tampil ke depan tetapi 

dapat mengemukakan ide atau pendapat. 

1 Siswa tidak berani tampil ke depan, tidak 

menunjukkan bahasa tubuh yang 

meyakinkan dan tidak dapat 

mengemukakan ide atau pendapat. 

3. Kesesuaian pendapat 

dengan konteks 

yang di bahas 

 

4 Siswa mampu  mengemukakan ide atau 

gagasan pendapatnya, sesuai dengan isi 

diskusi dan tidak melenceng dari topik 

pembahasan. 

3 Siswa hanya sedikit mengemukakan ide 

atau gagasan pendapatnya dan cukup 

sesuai dengan isi diskusi dan tidak 

melenceng dari topik pembahasan. 
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2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapatnya namun tidak sesuai dengan 

isi diskusi dan melenceng dari topik 

pembahasan. 

1 Siswa tidak dapat  mengemukakan ide 

atau gagasan pendapatnya namun masih 

berani untuk maju ke depan. 

4. Kejelasan tutur kata 

dalam 

pengungkapan 

pendapat 

 

 

4 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapat dengan artikulasi yang benar 

dan intonasi yang jelas.  

 

3 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapat dengan artikulasi yang kurang 

tepat namun menggunakan intonasi yang 

jelas.  

 

2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapat dengan artikulasi yang kurang 

tepat namun tidak menggunakan intonasi 

yang jelas.  

 

1 Siswa tidak dapat mengemukakan ide 

atau gagasan pendapatnya dengan jelas 

 

5. Keruntutan ide atau 

gagasan 

 

4 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 

secara runtut dan sistematis 

3 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 

kurang runtut dan sistematis 

2 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 

tidak runtut dan sistematis 

1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide 

atau  pendapat secara runtut dan 

sistematis 
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Lampiran 10 

Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

NoA

ktivitas 

Penjelasan Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa mampu 

mengemukaka

n ide atau 

pendapatnya  

dengan suara 

lantang tanpa 

terbata-bata. 

Siswa mampu 

mengemukakan 

ide atau 

pendapatnya  

dengan suara 

lantang tetapi 

masih terbata-

bata. 

Siswa mampu 

mengemukakan 

ide atau 

pendapatnya 

dengan suara 

tidak lantang 

dan masih 

terbata-bata. 

Siswa tidak 

mampu 

mengemukaka

n ide atau 

pendapatnya. 

2 Siswa berani 

tampil ke 

depan dengan 

menunjukkan 

bahasa tubuh 

yang 

meyakinkan 

dan dapat 

mengemukaka

n ide atau 

pendapat 

secara 

lengkap. 

Siswa berani 

tampil ke depan 

dengan 

menunjukkan 

bahasa tubuh 

yang meyakinkan 

tetapi tidak dapat 

mengemukakan 

ide atau pendapat 

secara lengkap. 

Siswa tidak 

berani tampil ke 

depan tetapi 

dapat 

mengemukakan 

ide atau 

pendapat 

 

Siswa tidak 

berani tampil ke 

depan, tidak 

menunjukkan 

bahasa tubuh 

yang 

meyakinkan dan 

tidak dapat 

mengemukakan 

ide atau 

pendapat  

3 Siswa mampu  

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapatnya, 

sesuai dengan isi 

diskusi dan tidak 

melenceng dari 

topik 

pembahasan. 

 

Siswa hanya 

sedikit 

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapatnya dan 

cukup sesuai 

dengan isi diskusi 

dan tidak 

melenceng dari 

topik 

pembahasan. 

S Siswa 

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapatnya 

namun tidak 

sesuai dengan isi 

diskusi dan 

melenceng dari 

topik 

pembahasan. 

Siswa tidak 

dapat  

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapatnya 

namun masih 

berani untuk 

maju ke depan. 

4 Siswa 

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapat dengan 

artikulasi yang 

benar dan 

intonasi yang 

jelas.  

 

Siswa 

mengemukakan ide 

atau gagasan 

pendapat dengan 

artikulasi yang 

kurang tepat namun 

menggunakan 

intonasi yang jelas.  

 

Siswa 

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapat dengan 

artikulasi yang 

kurang tepat 

namun tidak 

menggunakan 

intonasi yang 

jelas.  

Siswa tidak dapat 

mengemukakan 

ide atau gagasan 

pendapatnya 

dengan jelas 
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5 Siswa 

mengemukakan 

ide atau  

pendapat secara 

runtut dan 

sistematis 

Siswa 

mengemukakan ide 

atau  pendapat 

kurang runtut dan 

sistematis 

Siswa 

mengemukakan 

ide atau  

pendapat tidak 

runtut dan 

sistematis 

Siswa tidak 

mampu 

mengemukakan 

ide atau  pendapat 

secara runtut dan 

sistematis 

 

Keterangan: 1= Kurang Baik 

           2= Cukup Baik 

           3= Baik 

           4= Sangat baik 
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Lampiran 11 

 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan  Model 

Pembelajaran Think Pair Share pada siklus I (Pertemuan I) 

 

No.  

Aspek Yang Diamati 

Skala Nilai Jumlah            

Skor 4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin dicapai 

     2 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 

untuk berpikir beberapa menit. 

     2 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

     2 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

     3 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 

diungkpakan siswa. 

     2 

6. Guru memberikan kesimpulan.   1   3 

Jumlah 14 

Persentase 58% 

Kategori Kurang Baik 

 Sumber: Data Hasil Observasi ,2020 
 

          Keterangan: 

    

                 4 = Baik Sekali 2 = Cukup Baik 

  

                 3 =  Baik  1 = Kurang Baik 
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Lampiran 12 

 

Pembelajaran Think Pair Share pada siklus I (Pertemuan 2) 

 

No. Aktivitas Guru yang Diamati 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1. Guru menyampaikan inti materi 
dari kompetensi yang ingin 

dicapai 

     3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 
untuk berpikir beberapa menit. 

     2 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

     3 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

     3 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang

 belum diungkpakan siswa. 

 

  

  2 

Jumlah 16 

Persentase 66% 

Kategori Cukup Baik 

       Sumber: Data Hasil Observasi ,2020 

 

Keterangan: 

    

  4 = Baik Sekali  2 = Cukup Baik 

    

  3 =  Baik  1 = Kurang Baik 
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Lampiran 13 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan  Model  

Pembelajaran Think Pair Share pada siklus II (Pertemuan 3) 

 

 

No. 
 

Aspek Yang Diamati 

Skala Nilai  

Jumlah 4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin dicapai 

 √   3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 

untuk berpikir beberapa menit. 

 √   3 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 
masing-masing. 

√    4 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

 √   3 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 
diungkpakan siswa. 

  √  2 

6. Guru memberikan kesimpulan.  √   4 

 Jumlah 18 

 Persentase 75% 

 Kategori Cukup Baik 

    Sumber: Data Hasil Observasi ,2020 

Keterangan: 

    

  4 = Baik Sekali  2 = Cukup Baik 

 

  3 =  Baik  1 = Kurang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

130 
Lampiran 14 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan  Model  

Pembelajaran Think Pair Share pada siklus II (Pertemuan 4) 

 

 

 

No. Aktivitas Guru yang Diamati 
Keterangan 

Jumlah 
1 2 3 4 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin 
Dicapai 

  √  3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 
untuk berpikir beberapa menit. 

  √  3 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 
masing-masing. 

   √ 4 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 
berbagi dengan teman sekelas. 

   √ 4 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 
diungkpakan siswa. 

  √  3 

6. Guru memberikan kesimpulan.    √ 4 

Jumlah 21 

Persentase 87,5% 

Kategori Baik 

        Sumber: Data Hasil Observasi ,2020 

 

 Keterangan: 

    

  4 = Baik Sekali  2 = Cukup Baik 

 

  3 =  Baik  1 = Kurang Baik 
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Lampiran 15 

 

  Hasil observasi aktivitas siswa pada penerapan model Think Pair Share 

 pada siklus I pertemuan 1 

 

NO 
Kode 

Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 

skor A B C D E F 

1 Siswa 01 2 2 3 2 3 2 14 

2 Siswa 02 2 3 3 2 3 2 15 

3 Siswa 03 3 3 2 2 2 2 14 

4 Siswa 04 3 2 2 2 2 2 13 

5 Siswa 05 3 2 2 3 2 3 15 

6 Siswa 06 2 2 3 2 2 3 14 

7 Siswa 07 3 3 3 3 2 3 17 

8 Siswa 08 2 3 3 3 2 3 16 

9 Siswa 09 3 3 2 3 1 2 14 

10 Siswa 10 2 2 1 2 1 2 10 

11 Siswa 11 2 3 1 2 1 2 11 

12 Siswa 12 3 2 1 2 1 2 11 

13 Siswa 13 3 2 1 2 1 2 11 

14 Siswa 14 3 2 1 2 1 2 11 

15 Siswa 15 3 2 2 2 2 3 14 

16 Siswa 16 3 2 3 3 3 3 17 

17 Siswa 17 3 1 2 1 2 2 11 

18 Siswa 18 2 1 2 1 2 1 9 

19 Siswa 19 2 1 2 1 2 1 9 

20 Siswa 20 2 1 2 1 2 2 10 

21 Siswa 21 3 2 3 2 2 2 14 

22 Siswa 22 2 2 2 1 2 2 11 

23 Siswa 23 2 2 3 1 2 3 13 

Jumlah 58 48 49 45 43 51 294 

Presentase 63,04 % 52,17% 53,26% 48,91% 46,74% 55,43% 53,26 % 

Sumber: Data Hasil Observasi, Februari 2020 

Keterangan : 

A. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

B. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi yang disampaikan guru 

C. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

D. Siswa mengemukakan hasil diskusi didepan kelas 

E. Siswa mendengarkan arahan  guru tentang pokok permasalahan dan 

memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

F. Siswa dan guru menyimpulkan  pembelajaran serta menerima nilai 

yang diberi guru 
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Lampiran 16 

 

 Hasil Observasi Aktivitas siswa pada siklus I (Pertemuan 2) 

 

NO 
Kode 

Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah 

A B C D E F 

1 Siswa 01 3 3 4 3 2 3 18 

2 Siswa 02 3 3 4 3 2 2 17 

3 Siswa 03 3 3 4 3 2 3 18 

4 Siswa 04 2 3 4 3 3 2 17 

5 Siswa 05 2 2 3 3 3 4 17 

6 Siswa 06 2 2 3 2 2 3 14 

7 Siswa 07 3 2 3 2 2 3 15 

8 Siswa 08 3 3 2 2 3 3 16 

9 Siswa 09 3 3 2 2 3 2 15 

10 Siswa 10 3 3 2 1 3 1 13 

11 Siswa 11 3 2 2 1 2 1 11 

12 Siswa 12 2 1 2 2 2 1 10 

13 Siswa 13 2 1 2 3 2 2 12 

14 Siswa 14 2 1 2 3 2 2 12 

15 Siswa 15 2 1 2 3 3 3 14 

16 Siswa 16 3 2 2 3 3 3 16 

17 Siswa 17 3 2 2 3 3 3 16 

18 Siswa 18 3 2 3 2 2 2 14 

19 Siswa 19 3 2 3 2 2 2 14 

20 Siswa 20 3 3 3 2 3 2 16 

21 Siswa 21 4 3 3 3 2 2 17 

22 Siswa 22 3 3 4 3 2 3 18 

23 Siswa 23 4 3 4 3 2 2 18 

Jumlah 64 53 65 57 55 54 348 

Presentase 69,57% 57,61% 70,65% 61,96% 59,78% 58,7  % 63,04   % 

Sumber: Data Hasil Observasi, februari 2020 

 

Keterangan : 

A. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

B. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi yang disampaikan guru 

C. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

D. Siswa mengemukakan hasil diskusi didepan kelas 

E. Siswa mendengarkan arahan  guru tentang pokok permasalahan dan 

memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

F. Siswa dan guru menyimpulkan  pembelajaran serta menerima nilai yang 

diberi guru 
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Lampiran 17 

 

 Hasil observasi aktivitas siswa pada penerapan model think pair share 

 pada siklus II pertemuan 3 

 

NO 
Kode 

Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah 

A B C D E F 

1 Siswa 01 3 4 3 3 4 3 20 

2 Siswa 02 3 4 3 3 4 3 20 

3 Siswa 03 3 4 2 3 4 2 18 

4 Siswa 04 2 3 3 4 2 3 17 

5 Siswa 05 2 3 2 4 2 3 16 

6 Siswa 06 2 3 3 4 2 3 17 

7 Siswa 07 4 3 3 4 3 4 21 

8 Siswa 08 4 3 3 2 3 3 18 

9 Siswa 09 4 2 3 2 3 3 17 

10 Siswa 10 3 2 4 2 3 3 17 

11 Siswa 11 3 2 4 2 3 2 16 

12 Siswa 12 3 2 4 2 2 3 16 

13 Siswa 13 2 2 3 3 2 4 16 

14 Siswa 14 2 3 3 3 2 4 17 

15 Siswa 15 2 3 2 3 3 4 17 

16 Siswa 16 2 3 3 3 3 3 17 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 2 18 

18 Siswa 18 3 3 2 3 3 2 16 

19 Siswa 19 3 4 2 3 2 3 17 

20 Siswa 20 3 4 3 2 2 3 17 

21 Siswa 21 2 4 3 2 3 2 16 

22 Siswa 22 2 4 3 3 4 3 19 

23 Siswa 23 3 3 4 3 3 4 20 

Jumlah 63 71 69 66 65 69 403 

Presentase 68,48% 77,17% 75 % 71,74% 70,65% 75 % 73,01 % 

Sumber: data hasil hasil obsevasi, februari 2021 

 

Keterangan : 

A. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

B. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi yang disampaikan guru 

C. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

D. Siswa mengemukakan hasil diskusi didepan kelas 

E. Siswa mendengarkan arahan  guru tentang pokok permasalahan dan 

memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

F. Siswa dan guru menyimpulkan  pembelajaran serta menerima nilai 

yang diberi guru 

  



 

 

134 

Lampiran 18 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II (Pertemuan 4) 

 

NO 
Kode 

Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah 

A B C D E F 

1 Siswa 01 4 4 4 4 4 4 24 

2 Siswa 02 4 4 4 4 4 4 24 

3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 24 

4 Siswa 04 3 4 4 4 3 3 21 

5 Siswa 05 3 4 4 4 3 3 21 

6 Siswa 06 2 3 4 4 3 3 19 

7 Siswa 07 2 3 4 4 3 3 19 

8 Siswa 08 4 2 4 3 3 4 20 

9 Siswa 09 4 2 4 3 2 4 19 

10 Siswa 10 4 3 4 3 2 4 20 

11 Siswa 11 4 3 4 3 2 4 20 

12 Siswa 12 4 3 4 3 2 4 20 

13 Siswa 13 4 3 4 3 2 4 20 

14 Siswa 14 3 4 4 2 3 3 19 

15 Siswa 15 3 4 4 4 3 3 21 

16 Siswa 16 3 4 4 4 3 2 20 

17 Siswa 17 3 4 4 4 3 3 21 

18 Siswa 18 3 3 4 2 4 3 19 

19 Siswa 19 2 3 4 2 4 3 18 

20 Siswa 20 2 3 4 3 4 4 20 

21 Siswa 21 3 3 4 3 4 4 21 

22 Siswa 22 3 3 4 3 4 4 21 

23 Siswa 23 3 3 4 3 4 4 21 

Jumlah 74 76 92 76 73 81 472 

Presentase 80,43% 82,61% 100% 82,61% 79,35% 88,04% 85,51% 

Sumber: Data Hasil Observasi, September 2020 

 

Keterangan : 

A. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

B. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi yang disampaikan guru 

C. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

D. Siswa mengemukakan hasil diskusi didepan kelas 

E. Siswa mendengarkan arahan  guru tentang pokok permasalahan dan 

memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

F. Siswa dan guru menyimpulkan  pembelajaran serta menerima nilai yang diberi 

guru 
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